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AB STRAK

Penelitian ini berjudul "Korelasi Anatara Nilai Kelompok

Hata Kuliah Fisika SMA dan PBI'1 Dengan Nitai Program Pengalaman

lapangan Kependidikan I'lahasiswa Program S1 BP' A5 Jurusan

PendidikanFiSikaFPl'lIPAIKIPPadang'..Penelitianini

dilaksanakan awal semester Juli Desember 199O' Adapun tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui nitai kelompok mata kuliah

Fisika SMA, PBM dan PPL Kependidikan serta melihat hubungan

ketiga variabe] tersebut' Selain itu juga untuk serta melihat

apakah terdapat pengaruh penguasaan materi Fisika SMA dan

keLompok mata kuliah PBIr pada keberhasilan 63635i5w2 dalam

melaksanakan Pengalaman Lapangan Kependidikan' Dengan kata lain

apakah kelompok mata kuliah Fisika Sl'lA dan PBM dapat dijadikan

prediktor untuk meramalkan keberhasilan dalam PPL Kependidikan'

Berdasarkan tujuan diatas diajukan hipotesis kerja yakni

1. Terdapat hubungan yang berarti antara nilai kelompok mata

kuliahFisikaS],lAdanPBl,ldenganni}aiPPLKependidikan

mahasiswa program Sl BP' 86 jurusan Pendidikan Fisika FPFIIPA

IKIPPadang2-Terdapatpengaruhyangberartiantara
penguasaan materi kelompok mata kuliah Fisika SNA pada

keberhasilan PPL Kependidikan mahasiswa program S1 jurusan

Pendidikan Fisika FPI'IIPA IKIP Padang 3- Terdapat pengaruh vang

berarti antara penguasaan materi kelompok mata kuliah PBI'I pada

keberhasilan PPL Kependidikan mahasisula program S1 jurusan

Pendidikan Fisika FPMfPA IKIP Padang

Untuk mencapai tuiuan tersebut diatas pengujian
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hipotesis yang dikemukakan maka penetiti mmemilih sampel

mahasiswa BP-85 iurusan Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP Padang

yang PL Kependidikan pada semester Januari Juni 1990

Data yang diambil adalah rata-rata nilai hasil belajar

kelompok mata kuliah Fisika Sl'14 dan PB I'l serta nilai Iatihan

dan ujian mengajar pada waktu PL Kependidikan' Pengolahan

data dilakukan dengan regresi ganda dan korelasi parsil

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahr^,a hipoteis kerja

ditolak untuk taraf kepercayaan 95%'berarti hipotesis nihil

yang diterima dan ternyata sumbangan keduaprediktor terhadap

prediksi hanya 7,81%- Berarti 92,L9% Iagi ditentukan oleh hal-

hal yang Iain - Dengan demikian keberhasilan dalam PL

Kependidikan tidak ditentukan oleh penguasaan materi kelompok

mata kuliah Fisika St4A dan .PBl't pada waktu mengikuti

perkuliahan. Jadi tidak dapat diramalkan bahwa seseorang yang

tinggi nilai kedua kelompok mata kuliah tersebut akan tinggi

pula nilai PL Kependidikannya karena untuk tampil didepan

kelas juga perlu kesiaPan mental
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PENGENTAF!

Kegi atan penelitian ini merupakan bagi an dari Tri. fframra
P€rguruan Tlnggi. Kegi atan ini harus di laksanakan oleh staf
akademi k IKIP padang dalam rangka men i ngkatkan mutu. baik
sebagai staf akademik naupun sebagai ponel iti.

Kegi atan penelitian ini mendukung pengembangan ilmr
serta tsrapannya- Dalam hal ini pusat penelitian IKIp padang
bsrusaha nendorong staf penga.far unt0k mlakukan penelitian
sebagai bagian yang tidak terpisairkan dari kegiatan
mengqjarnya, Ol€h karena itu peni ngkatan m.rtu tsnaga akadeni k
penelitl dan hasil fenelltiannya dilakukan sesuai dengan
kualitas serta kewenangan akademi k peneliti.

Akhirnya saya n€rasa gembi ra bahra penelitian ini telah
dapat diselesaikan oleh penal iti dengan molalul proses
perneri ksaan dal^l tlm penilai laporan penelitian pusrt
Penelitian fKIP Padang. l.{udah-mudahan penelitian ini berguna
untuk pengenbangan ilinu pada umumnya dan untuk peni ngkatan
mutg staf akadeini k IKIP Padang pada khtrsusnya.

Terima kaslh

Fadang, Januari 1991
Kepirl a Pusat Penel itian
IkIF. Padan9,
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A

BAB I

P ENDAHULUAN

Latar Belakang lYlasalah

Bahwa titik berat pembangunan pendidikan menurut GBHN

ditekankan pada usaha peningkatan mutu pendidikan untuk' setiap

jenjang dan jenis. Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan

ini Iebih diutamakan peni ngkatan mutu pendi di kan Ilmu

Pengetahuan Alam dan l.latematika (Tim Pengembangan dan

Pembinaan Basic Sciences di Lembaga Pendidikan Tenaga

Kependidikan, 198a ) .

Nemang masalah mutu pendidikan sering dibicarakan,

terutama oleh Iembaga pendidikan seperti yang pernah ditulis

oleh beberapa media masa. Disini dinyatakan bahwa kemerosotan

mutu Iulusan bisa jadi sudah menyeluruh dari lulusan SD sampai

ke Pergu ruan Tinggi, tak terkecuali IKIP Padang. Hasi I

sipenmaru menyatakan mutu Iulusan SMA rendah. Guru kena

tuding karena gurulah yang mendidik mereka disekolah.

Selanjutnya IKIP lah yang kena tuding karena fKIP yang

mendidik calon guru te rsebu t .

Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan

mutu pendidikan khususnya MIPA tersebut, namun masyarakat dan

para ahli pendidikan I'IIPA dewasa ini belum seperti yang

diharapkan (DR. Nana Syaodin Sukmadinata, f988). Banyak faktor

penyebab rendahnya mutu pendidikan itu. Salah satunya adalah

kemampuan dari guru itu sendiri, karena guru mempunyai

1



peranan yang sangat penting seperti sebagai fasilisator,
motivator, moderator dan Iain sebaginya bagi anak didik. Sudah

suatu keharusan bagi guru atau calon guru untuk mengembangkan

wawasannya sehingga mempunyai kemampuan sebagaimana yang
di ha rapkan.

rKrp padang sebagai penghasir guru juga telah berusaha
untuk meningkatkan mutu lulusannya. Salah satu usaha yang
telah dirakukan adalah dengan mewajibkan seluruh mahasiswa
untuk mengikuti praktek pengalaman Lapangan di sekolah_sekolah
yang ditunjuk oleh UppL sebagai tempat latihan.

Dalam pelaksanaan progaram pengalaman Lapangan itu
sedikitnya mahasiswa dituntut untuk menguasai dua hal pokok
yaitu penguasaan bahan ajar dan cara mengajarnya. Ini
sejalan dengan unsur-unsur yang dinilai pada program
Pengal aman Lapangan Kependidi kan (UpT_uni t program
Pengalaman lapangan, 1988,/1990 ) yaitu :

1. Penguasaan bahan

2. Pengelolaan program belajar mengajar
3. Pengelolaan kelas

4. Pengelolaan media dan sumber

5- Pengelolaan interaksi belajar mengajar
5. Penilaian terhadap prestasi siswa dan hal_hal lainnya.

Jadi tidak mungkin mahasiswa dilengkapi dengan pengetahuan
tentang bahan ajar saja tetapi juga tentang bagaimana cara
mengajarkan bahan te rsebu t -

Untuk mahasiswa 51 sekolah latihan mereka adalah di SttA,

2
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maka seharusnya mereka tersebut sebelum teriun kesekolah

Iatihan itu sudah lulus mata kuliah Fisika Sl'lA - Disamping itu

alangkah baiknya kalau mahasiswa yang akan teriun ke sekolah

Iatihan tersebut telah IuLus mata kuliah yang berhubungan

dengan unsur-unsur nomor 2 sampai dengan nomor 6 yang dinilai

daLam Program Pengalaman Lapangan Kependidikan pada saat

mereka tampil didepan kelas yang teLah dikemukakan

sebelumnya.- KaIau diperhatikan mata kuliah Proses Belajar

Mengajar, maka ada beberapa matakuliah yang membahas cara

mengajarkan bahan ajar tersebut antara Iain:

l. Perencanaan pengajaran Fisi ka

2. Startegi Belajar Mengajar

3- Evaluasi Belajar dan Remedial

Sangat tepatlah kiranya kalau mata kuliah Fisika SMA dan

kelompok mata kuliah Proses eefajar Hengajar tersebut di atas

dijadikan sebagai prasyarat untuk mengikuti kegiatan Program

Pengalaman Lapangan, disamping prasyarat lain yang telah
ditetapkan oleh IKIP Padang.

Kemudian masih ada kedengaran bagi kita ucapan-ucapan yang

menyatakan bahwa keberhasilan seseorang dalam Program

Pengalaman Lapangan Kependidikan hanya ditentukan oleh kerja

keras mahasish,a tersebut beberapa hari sebelum mereka tampil

di depan kelas -

Bertitik tolak dari uraian di atas, penulis tertarik untuk

mengetahui tentang pengaruh penguasaan materi Fisika SMA dan

PBM terhadap keberhasilan PL mahasiswa. Untuk mengungkapkan

I,1 iL Ii( UFT PERPUSIAI(AAN

II{IP PA DANG
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B

dengan suatu kepastian maka perlu diadakan suatu penelitian_
Penelitian ini diberi judul "Korelasi NiIai Kelompok Mata
KuIiah Fisika SMA dan pBtI dengan Nilai prgram pengalaman

Lapangan Kependidikan mahasiswa program Sl Bp. 86 jurusan
Pendidikan Fisika FpFtIpA IKIp padang

Pembatasan Masalah

Sesuai dengan uraian pada bagian yang sebelum ini, bahwa
penelitian ini ingin mengetahui pengaruh penguasaan materi St",lA

dan PBrvr terhadap keberhasiran pL Kependidikan mahasiswa.
Mengingat waktu, biaya serta untuk tercapainya sasaran

penelitian maka penulis membatasi masalah penelitian ini
sebagai berikut:
1. penelitian ini dilakukan tefhadap mahasiswa Sl Bp. 86

jurusan pendidikan Fisika FpMfpA IKIp padang yang mengikuti
Program Ldpangan Kependidikan pada semester Januari_Juni
r990

2' nirai Fisika sr''rA dirihat dari nilai hasil berajar mahasiswa
untuk mata kuliah Fisika I sampai dengan Fisika V_

3. nilai kelompok mata kulih pBM adatah nilai hasil belajar
mahasiswa untuk mata kul iah:
- Perencanaan pengajaran Fisika
- Strategi Belajar Mengajar

- Evaluasi Belajar dan Remedial

4



c Perumusan l,lasalah

Berdasarkan batasan masalah yang penulis kemukakan maka

dapat dirumuskan masaLah sebagai berikut.
"Apakah terdapat korelasi antara nilai kelompok mata kuLiah

Fisika Sl'tA dan pBl"l dengan nilai ppL mahasiswa jurusan
Pendidikan Fisika Program 51 FPMIpA IKIp padang'..

Tujuan Penel i ti an

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas serta
informasi yang diharapkan, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui:

1. Nilai kelompok mata kuliah Fisika Sl,tA

2. NiIai kelompok mata kuliah proses Belajar trtengajar
seperti yang dimaksud diatas.

3- Apakah terdapat korerasi antara nilai kelompok mata kuliah
Fisika SMA dan pBM dengan nilai program Lapangan
Kependidi kan .

Astrmsi

seberum peneritian ini diraksanakan, terrebih dahuru
peneliti mengemukakan anggapan dasar sebagai pedoman terhadap
masalah yang akan diteliti sesuai dengan kemampuan peneliti.

Sebagai anggapan dasar pada penelitian ini adalah:
1. Nilai yang diperoreh oreh mahasiswa pada mata kuriah Fisika

StlA dan kelompok mata kuliah pBl,l serta praktek pengalaman

Lapangan Kependidikan merupakan cerminan penguasaan

D

E
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mahasiswa terhadap materi perkuliahan tersebut. Atau dengan

kata lain bahwa hasil belajar merupakan gambaran kemampuan

mahasiswa -

2. Nilai mata kuliah yang diatas diberikan kepada mahasiswa

sama

yang diberi kan kepada mahasiswa

sama -

3

mempunyai

Ni Iai PPL

mempunyal.

kri teria yang

Kependidikan

kriteria yang

F Hipotesis Penel i tian
Berdasarkan pada masal.ah dan tujuan penelitian yang telah

dikemukakan, maka hipotesis pada penelitian ini adalah:
1. Hipotesis nihil (H9)

a- Tidak terdapat hubungan yang berarti antara nirai
kelompok matakuliah Fisika SMA pBM dengan nilai ppL

Kependidikan mahasiswa program S1 Bp. a5 jurusan
Pendidikan Fisika FpHIpA IKIp padang

b. Tidak terdapat pengaruh yang berarti antara penguasaan

materi Fisika sl'tA pada keberhasiran ppL mahasiswa
program St Bp. 86 jurusan pendidikan Fisika Fpt4IpA IKIP
Padang

c. Tidak terdapat pengaruh yang berarti antara penguasaan

materi pBl, pada keberhasilan ppL mahasiswa program Sl
Bp. A6 jurusan pendidikkan Fisika FPHIpA IKIp padang

2- Hipotesis Kerja (H1)

a- Terdapat hubungan yang berarti antara nirai kerompok
matakuliah Fisika SMA dan kelompok mata kuliah pBI.t

7i RPuSIIXANU

PA D \,.r'j

6

ILIK UTTM

lr( lP



b

dengan nilai ppL mahasiswa program Sl Bp.A6 jurusan
Pendidikan Fisika FpMfpA IKIp padang

Terdapat pengaruh yang berarti antara penguasaan materi
Fisika SMA pada keberhasilan ppL mahasiswa program Sl
Bp. a6 jurusan pendidikan Fisika FpHIpA IKIp padang

Terdapat pengaruh yang berarti antara penguasaan inateri
kerompok mata kuriah pBM pada keberhasiran ppL mahasis*a
program 51 8p. 85 jurusan pendidikkan Fisika FPMIpA IKIp
Padang

c

G Definisi Ope rasi onal

Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu:
- Variabel bebas ( Xt. XZ ), yaitu hasil belajar mata kuliah

Fisika St'tA dan kelompok mata kuliah pBM mahasisrda program Sl
Bp- 85 yang dicatat dari kantor Jurusan pendidikan Fisika
FPr'rrPA rKrp padang yang mana nilai yang diambir adalah nilai
yang berbentuk angka-angka _

- variaber terikat (y), yaitu nirai dari kemampuan mahasiswa

dalam latihan dan ujian mengajar pada sekolah latihan yang

diperoleh dari buku pL Kependidikan mahasiswa. Buku ini
didapat di UppL IKIP padang. Adapun unsur yang dinilai itu
adalah:

- penguasaan bahan

- pengelolaan program pengajaran

- pengelolaan kelas

- penggunaan madia dan sumber belajar

7
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pengelolaan interaksi dan sumber belajar
penilaian prestasi belajar siswa

Kegunaan Penel i tian

Dari hasil penelitian diharapkan informasi-informasi yang

berguna bagi tenaga pengelola pendidikan. Adapun kegunaan

tersebut adalah:

l. sebagai informasi/pertimbangan khusus bagi ju rusan
pendidikan Fisika FPt'lIpA IKIp padang dalam menetapkan

prasyarat bagi mahasiswa untuk mengikuti pL Kependidikan

2. sebagai informasi / input bagi mahasiswa yang akan

melakanakan PL kependidikan supaya dapat berhasil
dengan baik-

a1



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan Kependidikan

Seorang guru dituntut untuk memiliki kemampuan- kemampuan

tertentu, yang dikenal dengan kompetensi guru yaitu:

(1) mengembangkan kePribadi an,

(2) menguasai dan mendalami bahan pelaiaran,

(3) mengelola program belajar mengajar,

(+) mengelola kelas,

(5) menggunakan media dan sumber belajar,

(6) menguasai landasan kependidikan,

(7) mengelola interaksi belajar mengajar,

(8) menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengaiaran,

(9) mengenal fungsi dan program. konseling,

(10) mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah,

(t1) memahami prinsip-prinsip, dan menafsirkan hasil penelitian

pendidikan untuk keperluan pengaiaran,

(12) berintegrasi dengan sejawat dan masyarakat (Buku Pedoman

IKIP Padang 19a9/199o; rr)

Kompetensi itu dibina dalam pengataman belaiar berbagai mata

kuliah yang dikelompokkan atas:

1- Mata kuliah Dasar Umum

2. l'lata kuliah Dasar Kependidikan

3. I'lata kuliah Proses Belajar l'lengaiar

4. l,lata kuliah Bidang Studi

Agar keluaran atau I u Iusan IKIP Padang dapat memiliki

I



kompetensi diatas seoptimal mungkin maka kepada seluruh
mahasiswa khususnya jurusan Pendidikan Fisika FpHIpA IKIp
Padang dir+ajibkan untuk mengikuti seluruh mata kuliah

SeIai n itu ada suatu kegiatan yang harus diikuti
yakni Pogram Pengalaman Iapangan Kependidikan- pengalaman

Lapangan Kependidikan ini merupakan salah satu kegiatan' yang

dilaksanakan oleh mahasiswa yang mencakup baik latihan
mengajar maupun tugas-tugas kependidikan di Iuar mengajar

secara terbimbing dan terpadu untuk memenuhi persyarat profesi

kependidikan- Program ini dilaksanakan di sekolah dibawah

bimbingan dosen pembimbing,guru pamong dan kepala sekolah.

Pelaksanaan PPL Kependidikan ini bertujuan untuk

membentuk profesionalisme guru seperti tersebut diatas tadi,

sehingga mampu membentuk pribadi gu ru yang memiliki

pengetahuan , keterampilan, nilai dan sikap yang nanti

diperlukan untuk pembinaan kemampuan dasar dan profesi

keguruan serta cakap dan tepat menggunakannya didalam

penyelenggaraan pendidikan dalam maupun di luar sekolah-

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam Pengalaman Lapangan

itu ad6lah observasi, latihan mengaiar dan tugas kependidikan

Iainnya

Tidak seluruh mahasisr,'ra dapat mengambil program ini - Ada

beberapa syarat yang harus dipenuhi. Dalam buku Pedoman IKIP

Padang (19A5/e7) dinyatakan bahwa syarat-syarat yang harus

dipenuhi oI eh seorang mahasisHa untuk mengi ku ti PL

kependidikan ini adalah:

14iLIi( UPT PERPUSIAI(AIIJ

ti{lP. piqtr,rG
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1. Telah menyelesaikan minimal 60% seluruh mata kuliah yang

akan diambi I
2- Telah lulus dalam Latihan "peer Teaching.. atau Micro

Teaching yang dibuktikan dengan format peniraian dari dosen

pembimbing -

5. Telah IuIus mata kuliah yang menyangkut pL nepenaiditan
(mata kuliah tersebut. ditentukan oleh jurusan masing_

masi ng) -

Kalau dilihat komponen-komponen yang dinilai pada pL

kependidikan ini adalah cukup banyak_ Diantaranya adalah haL_

hal yang berkaitan erat dengan cara mengajar atau latihan
mengajar seseorang- Adapun komponen yang dinilai dalam latihan
mengajar ini adalah (p dan K, t9B6/ L9A7)

1. penguasaan bahan

2. pengelolaan program belajar mengajar

3- pengelolaan kelas

4- penggunaan media dan sumber mengajar

5- pengelolaan interaksi belajar mengajar

6. penilaian prestasi belajar siswa

KaIau diperhatikan komponen yang di ni lai te rsebu t,
pengetahuan tentang komponen- komponen itu maka semuanya akan

didapat mahasisrua pada bebe rapa mata ku I iah yang ha rus
diambilnya . Karena mahasiswa S1 melaksanakan pL kependidikan

di Sl'lA, maka untuk penguasaan bahan ( komponen 1) minimal
sebelum mahasiswa terjun ke sekolah tatihan sudah harus

menguasai materi Fisika Sl'lA, sebagaimana yang telah dijadikan

11



B

prasya rat untuk mengi ku ti pL kependidi kan ol eh ju rusan
Pendidikan Fisika selama ini.

Komponen 2 sampai dengan 6 mahasiswa teLah dibekali
dengan materi kelompok mata kuliah pBM. Untuk jelasnya dapat

dilihat uraikan selanju tnya -

Hata Kul iah Fisika SMA dan Kelompok t',ta ta KuLiah pBt'l

Hata kuliah Fisika St'tA untuk mahasiswa S1 Bp. A6 ini
terdiri dari:

I- FiSiKa SMA I

2- Fisika SHA II
3. Fisika Sl,lA III

4- Fisika St'lA IV

5. Fisika SHA v

Materi dari mata kuliah ini adalah materi Fisika yang

akan diajarkan di SHA- Untuk jelasnya dapat dilihat sinopsis

mata kuliah tersebut berikut ini (Buku Pedoman IKIP Padang,

L9a6/ L9a7 =s7)
1. Fisika SHA I

Gara penyajian

materi besa ran

vektor, gerak

datar, usa ha

kesetimbangan

sesuai -

materi pelajaran mekanika untuk SHA dengan

dalam Fisika, sistem satuan, gaya sebagai

Iurus, ggerak dan gaya, gerak dalam bidang

dan energi, impuls dan momentum, rotasi,
dan pelaksanaan kegiatan Praktikum yang

t2



2. Fisi ka SPIA I I
Cara penyajian pelajaran fluida, panas dan getaran untuk

SNA dengan materi fluida diam, fluida bergerak, teori gas

kinetik, sifat termal zat, Hukum-hukum dasar termodinamika,

Suhu dan Kalor, gerak harmonis dan gerak gelombang.

3 - Fisi ka Sl'lA I I I

Pemahaman tentang materi dan cara mengajarkan materi
pelajaran Fisika Sl'1A mengenai bunyi dan optik serta
berlatih mengajarkan materi tersebut dengan peragaan dan

kegiatan demontrasi/eksperimen yang sesuai dengan cara
I

penyajiannya.

4 - Fisi ka Sl,lA Iv

I'lembahas tentang cara penyajian materi Iistrik magnit untuk

SMA yaitu medan listrik, kapa$itas Iistrik, rangkaian arus

Iistrik, rangkaian arus searah,medan magnit dan arus bolak

balik

5 - Fisika Sl'1A v

Hembahas tentang penyajian Fisika SHA Hodern untuk SltlA

mulai dari gelombang elektromagnet, teori relativitas,

sifat gelombang dari materi, Struktur atom dan molekul,

Fisika zaL Padat, kegiatan laboratorium yang sesuai.

Untuk mata kuliah PBl,l yang harus diambil oleh mahasiswa yang

bersangkutan (Buku Pedoman IKIP Padang, L9A6/L9A7:52) adalah:

1. Perencanaan Pengajaran Fisika

- Pembicaraan dan pengkajian kurikulum SHA 1975 dan 1984

cBPP Pengkajian Fisika. Kaitan rumusan tujuan

t!4lL lK UPT PERPUSTAI{AAN

tt(!P pa0AN6
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instruksional dengan tujuan pendidikan Nasional .

- Ci ri-ci ri kriteria dan cara merumuskan tujuan
instruksional sub bidang studi Fisika, Iatihan merumuskan

tujuan instruksionil.
Kriteria pemulihan materi, kriteria pemulihan prosedur

pengajarn, merencanakan program pengajarn serta
Iatihannya -

Prosedur pengembangan sistem instruksional (ppSI)

2. Strategi Belajar Hengajar Fisika

- Pemahaman tentang mmetoda l,lengajar pada umumnya, metoda

mengajar khususnya. Berlatih menggunakan metode secara

tepat, mempelajari serta meJ.atih/melaksanakan bentuk

pertanyaan. Pemahaman tentang arti media pendidikan yang

sesuai dengan kegiatan belajar mengajarnya.

3. Evaluasi Belajar dan Remedial

- Pembahasan tentang prinsip pengukur dan penilaian,

teknik penyusunan pokok uji, aplikasi test hasil belajar
dan penilaian, dasar-dasar statistik sebagai penunjang

pemahaman evaluasi.

- Pembahasan tentang teknik identifikasi kemampuan,

kesulitan belajar siswa serta latihan mendiagnosis dan

meremidi kesulitan belajar -

Dengan memperhatikan sinopsis mata kuliah -mata kuliah diatas

maka jelas terlihat bahwa materi perkuliahan ini sangat

diperlukan atau akan dipraktekkan oleh mahasiswa pada saat

mereka melaksanakan PL kependidikan -

74



c Pentingnya Penguasaan l'lateri Fisika Sl'lA dan PBH Dalam

Pelaksanaan PL Kependidi kan -

KaJ.au diperhatikan komponen- komponen yang dinilai dalam

Program Lapangan Kependidikan ini, maka bekal untuk

melaksanakan kegiatan ini dapat diperoleh pada y'raktu caLon

guru atau mahasistla mengikuti perkuliahan antara lain pada

mata kuliah Perencanaan Pengajaran Fisika, Strategi Belaiar

mengajar Fisika dan Evaluasi dan Remedial-

Untuk kompetensi penguasaan bahan pengajaran diperoleh

pada waktu perkuliahan bidang studi- Bagi mahasiswa yang akan

mengikuti Program Pengalaman Lapangan Kependidikan yang utama

sekali harus dikuasai adalah materi Fisika SHA sebagaimana

yang telah dijelaskan sebelumnya.- Penguasaan bahan ini tidak

dapat dielakkan dari seorang guru- Bukankah pengaiar hanya

dapat mengajar apa yang telah dikuasainya? Penguasaan bahan

adalah modal dasar bagi pengaiar untuk melaksanakan

tugasnya, (P dan R, L9a?=67)

Untuk kelancaran proses belajar mengaiar sesuai dengan

komponen 2 sampai dengan 6 yang akan dinilai dalam PL

kependidikan , tepatnya pada waktu tampil Iatihan mengajar

diperoleh pada waktu mahasiswa mengikuti kelompok mata kuliah

PBM. Hisalnya seorang guru atau mahasiswa yang sedang PL

Kependidikan ini pada vlaktu latihan mengajar sudah harus bisa

memilih strategi yang cocok demi kelancaran proses belajar

pemilihan strategi instruksional merupakanmengaJar -

15



satu bagian yang penting dalam pendekatan sistem pada proses

belajar mengajar (P dan K, 1982:45)

SeIain pemilihan strategi guru iuga harus mampu memilih

materi pelajaran. Abd. Gafar (f986) menyatakan bahwa seorang

guru dalam memilih materi pelaiaran harus mampu menetukan:

- sumber materi pelaiaran

- tipe materi pelaja rn

- langkah-Iangkah pemilihan materi

Lebih jauh lagi seorang guru dituntut tidak hanya sekedar

menyampaikan materi saja atau sebagai nara sumber tetapi iuga

harus dapat membangkitkan atau menimbulkan keinginan dari

siswa untuk berbuat. Jadi bukan guru saia yang aktif dalam

proses belajar mengaiar itu. Drs- Henddyat Soetopo (1986)

menyatakan bahwa: dalam menentukan kegiatan belaiar mengajar

seharusnya guru memikirkan bagaimana menciptakan suasana

belajar dengan aktivi tas- aktivi tas yang integrated, artinya:

- segenap aktivitas belaiar siswa bukan semata-mata terikat

pada tujuan dan kemauan guru

- segenap aktivitas belaiar siswa adalah "continuos" dan

"simultaneous"

- interaktive dengan Iingkungan belaiarnya-

Selaniutnya walaupun gu ru begi tu baik pe ngu as aa n

bahannnya tetapi masih dituntut kemampuan lain yaitu mengelola

proses belaiar mengajar sebagaimana yang dinyatakan (P dan K'

L9a2:6:-) bahwa: Pengajar harus mampu mengelola proses Belajar

l'lengajar. Program belajar mengajar meruPakan perencanaan yang

MILIi( UFi PERFUSTAI(AAN

II(IP PAT,ANG
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menyeLuruh dari suatu kegiatan pengajaran- prencanaan ini
diawali dengan penetapan tujuan dan selanjutnya diikuti
dengan penetapan bahan pe).ajaran, metode yang dipakai dan

proses belajar mengajar, cara-cara penilaian dan prosedur

tindak lanju t .

Kalau kita tihat kembali kompnen-komponen yang dinilai
dalam PL Kependidikan yaitu:

1. penguasaan bahan

2- pengelolaan program belajar mengajar,

3. pengelolaan kelas,

4 - penggunaan media dan sumber pengajaran,

5. pengelolaan interaksi belajar mengajar,

5 penilaian prestasi belajar siswa-

Pengetahuan tentang ha1 tersebvt akan diperoLeh oleh maha

siswa pada waktu mengikuti perkuliahan mata kuliah yang telah

disebutkan pada bagian B

Komponen pertama pada penilaian ini menuntut syarat mata

kuliah Fisika Sl,lA dan komponen kedua sampai dengan ke enam

menghendaki persyaratan mata kuliah yang berkaitan dengan

kelancaran proses belajar mengajar tepatnya keLompok mata

kuliah PBl,l sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya.

Dikuasai atau tidak dikuasai sebagian besar atau sebagai

kecil dari materi mata kuliah tersebut akan tersermin pada

hasi I belajar yang telah dipe roleh ol eh mahasiswa yang

besangkutan. Berarti yang telah lulus ujian mata kuliah itu

diharapkan dapat menguasai bahan ajar dengan baik pada waktu

MILIK UPT PERPUSTAIOAN

IKIP. PA DANG
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PL Kependidikan karena (Ad. Rooijakkers DA, 19BB ) atat ujian
digunakan dengan maksud untuk mengukur apakah dikemudian hari
dapat diharapkan suatu hasil atau orang mencoba

memperhitungkan apakah seseorang dikemudian hari akan dapat

belajar dengan baik dan berhasil - Sejalan dengan it.u (Anne

Anastesi , 1976) menyatakan bahwa tes berguna sebagai alat yang

dapat meramalkan proses belajar dimasa datang-

Dengan demikian maka mahasiswa yang mempunyai nilai
Fisika Sl'lA dan kelompok mata kuliah PBM yang dimaksud diatas
tinggi akan menentukan (mempengaruhi) keberhasilannya dalam

melaksanakan latihan mengajar atau mengikuti pL Kependidikan.

Kerangka Konseptual

Sebagaimana yang sudah dijelaskan pada tinjauan pustaka

bahwa sebelum mahasiswa ikut atau terjun kesekolah Iatihan

mereka telah dibekali dengan pengetahuan yang erat sekali
kaitannya dengan Praktek Lapangan Kependidikan ini - Bahkan

mereka telah mengikuti latihan terLebih dahuLu - Latihan yang

penuiis maksud disini adalah peer teaching.

Dalam mengajar disekolah Iatihan yang tetah ditunjuk
nanti mahasiswa perlu menguasai mata kuliah bidang studi
terutama Fisika SI4A yang mana materinya adaLah materi Fisika
yang akan dipelajari oleh sisu,,a Sl',14. I'lata kuliah tainya yang

juga menentukan keberhasilan seseorang dalam mengajar adalah

mata kuliah PBl"l yang telah diuraikan sebelumnya- Berarti
kelancaran dan mahasiswa untuk tampil didepan kelas ditentukan

MItt( UFT PIRPI'STAI(AAN

It(IP PADANG
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oleh penguasaan terhadap materi mata kuliah bidang studi yakni

Fisika Sl'lA yang telah menjadi Prasyarat bagi mahasish,a untuk

mengikuti PL Kependidikan ini dan kelompok mata kuliah Proses

Belajar l,lenga jar -

Berdasarkan keterangan di atas dapat dinyatakan bahwa

penguasaan materi Fisika Sl'1A dan PBI't berpengaruh dan ada

hubungan dengan Praktek Pengalaman Lapangan mahasiswa-

Apakah anggapan ini benar atau tidak perlu diadakan

penelitian dengan cara melihat hasil beLajar mata kuliah

Fisika St46 dan kelompok mata kuliah PB 1''l serat nilai

Program Lapangan Kependidikan mahasiswa. Ketergantungan ketiga

komponen diatas dapat dilihat pada diagram berikut ini.

mata ku I iah

Fisika SHA

Hasi IHasil Belaiar Praktek Pengalaman

Lapangangan Kependidikan

mata kuliah

PBM

19
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A

BAB ITI

]'IETODOLOGI PENELITIAN

Rancangan PeneIi tian

Sesuai dengan judul penelitian ini "tr.r'relasi Airtara l'li1ai

l,(e-: I c,rrrl.,oli t"1aLit Kulialr Fi,:.i li ail Sl'lA ciarl trFi'l lJ(3ngarr l'li laj ProEram

Pr:irg;ilaman L-;i[),:{r]gan lieperr.ji.li kan Mairasisr,,)a Flrografir 3f Ep- Arr

.Jurusan P*ndi<Jikerir Fjsilia FPI'IIPA IKTP Paclarrg" dengan tuiuan

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang berarti antara

nilai kelompok mata kuliah Fisika Sl'1A dan PBI'l sebagai

variabel bebas dengan nilai Pengalaman Lapangan Kependidikan

sebagai variabel terikat dan sekaligus pengaruhnya' maka

disusunlah ra.ncangan penelitian ini dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

a. mengidenti f i kas i masalah penelitian sesuai dengan iudul

penel itian

b. menelaah kepustakaan yang menuniang p emeca ha n

masalah penel i tian

c- merancang pendekatan sebagai berikut:

1- mengidentif i kasi haI-haI yang perlu dikuasai mahasiswa

untuk mengikuti Program pengalaman lapangan Kependidikan

2. menentukan subiek Penel i tian

3. menentukan alat PengumpuI data

4- menentukan metode yang cocok dengan masalah

penel i tian

d- mengumpulkan data

e. menganalisis data dan membuat i nte rp restasi nya

20
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f. membuat laporan penel i tian

Populasi dan sampel

1. Populasi.

Yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah maha

sisr.{a jurusan Pendidikan Fisika FPI'IIPA IKfP Padang proram

51 yang masuk pada tahun aiaran t9A6/ L9A7

2. Sampel

Yang menjadi sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa

program 51 Bp. 86 yang melaksanakan PL Kependidikan pada

semester Januari-Juni 1989/1990

Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

1- Jenis Data

Sesuai dengan tumjuan yang hendak dicapai dalam

penelitian ini, maka data yang diperlukan adalah:

a- Data tentang hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah

bidang studi, daLam hal ini Fisika SMA dan mata kuliah

Proses Bel aja r mengaja r yang telah di jelaskan

sebelumnya.

b. Data tentang hasil Praktek Iapangan Kependidikan khusus

tentang nilai rata-rata latihan dan ujian mengajar-

Yang mana pada kegiatan ini unsur-unsur yang dinilai

adalah:

1- penguasaan bahan

2. pengelolaan program pengajaran

MrLlil UFI ptRpUSTA11AA1

ililP. FAOANG

c
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3. penegelolaankelas

4. penggunaan media dan sumber belajar
5. pengelolaan interaksi belajar mengajar

5. penilaian prestasi belajar siswa

Sumber Data

Data yang menyangkut hasil belajar diambil di jurusan

Pendidikan Fisika FPHIPA IKIP Padang yaitu dari arsip
ju rusan.

Data yang menyangkut kemampuan mahasiswa dalam latihan
mengajar pada Praktek lapangan Kependidikan diperoleh di
UPPL IKIP Padang

Teknik dan AIat pengumpul Data

a. Teknik Pengumpul Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh

dengan menggunakan teknik dokumentasi yakni dengan

mencatat dokumen nilai hasil belajar mahasiswa dari

arsip jurusan untuk mata kuliah yang bersangkutan-

b- AIat Pengumpul Data

Alat pengumpul data dalam penelitian ini disesuaikan

dengan teknik pengumpul data- Tentang hasil belajar

mahasiswa mata kuliah bidang

digunakan teknik dokumentasi -

Untuk jelasnya dapat dilihat pada

studi Fisi ka Sl"lA dan PBl"t

tabel disebelah ini.

3
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TABEL I

JENIS DAN SUMBER DATA

jenis data sumber data

nilai matakuliah Fisika SHA f, II' III
Iv dan V-

nilai matakuliah Perencanaan Pengajaran

Fisika, Strategi BeIaiar l'lengajar, Eva-

Iuasi Belajar dan Remedial

Ni.1ai Program Pengalaman Lapangan

JU rUSan

Fisika
ju rusan
Fi sika

Pendidi kan

Pendidikan

UPPL IKIP Padang

D Teknik Analisis Data

Setelah data

tersebut digunakan

persamaan:

-o + arXl + a2x2

Harga-harga ao,

berikut (Su jana,

Lvi

L'tixt

LY ix

maka untuk Pengolahan data

regresi ganda dengan bentu k
terkumpul,

analisis

a, dan a, daPat dicari dengan persamaan

19a9: 344)

aoo

^o Lxti-

^o 4.xzj-

* "Sri
+ a14-X1i2

+ a12x1ix2i

* ^*zi
+ a$rix
* ^#zi'

2i
(2)

Setelah dapat harga-harga konstanta tersebut diperolehlah

persamaan regresi itu-

23
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I

regresi Y atas X-

taksi ran (Sujana,

Kemudian dapat diukur dispersi data Y sekitar garis

ditentukan oleh kekeliruan baku

yai tu:

Uku ran

1989 ,

itu

sso)

/( vt 2
t

_2
=y (3)

Iinier ganda ini digunakan uji F

L2

Untuk

( Su jana,

menguJ]. regresl

19a9:355):

n k 1

JK /kre9
(4)

JK."./(n-k-1)

Rumus (4) ini digunakan untuk menguji keberartian hubungan

variabel-variabel atau untuk menguji koefisien regresi
ganda- Lalu dibandingkan F hitung dengan F yang ada pada

tabel untuk taraf kepercayaan 952- Jika ternyata F hitung

Iebih besar dari F tabel berarti persamaan regresi bersifat

nyata atau dengan kata lain hubungan va riabel-va ri abel itu

bersifat nyata -

Seandainya persamaan regresi itu bersifat nyata akan

dilanjutkan dengan pengujian setiap koefisien regresi
ganda. Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui berapa besar

konstribusi yang diberikan oleh setiap variabel bebas

MILII( IJPT PIRPUS]AflA$J

iI(IP PA DANG

F
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a

terhadap prediksi variabel tak bebas berdasarkan regresi

linier ganda- Sebab meskipun sudah dilakukan uii F' namun

belum dapat dikatakan bagaimana keberartian adanya setiap

variabelbebasdalamregresiitu.olehkarenaituper}u

diadakan pengujian tersendiri mengenai koef isien- koef isien

tersebut. Untuk itu digunakan rumus (Sujana'1989: 588)-

2S v -12

-ar
(4ri:)(t R

Kemudian dihitung harga statistik (Sujana' 1949:584)

2

a t-

t 1

sa1

IaIu harga t yang diperoleh dibandingkan dengan t pada

tabel . Dari perbandingan itu dapat diketahui variabel bebas

mana yang memberi konstribusi yang lebih besar terhadap

variabel terikat Y-

Selanjutnya ditentukan lagi deraiat hubungan ketiga

variabel dengan simbol R, yang ditentukan dengan rumus

(Sujana, l9a9 = 2A3)

JK reg
(7)

R
2

/vi'
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Harga R akan didapat dengan menarik akar dari harga yang

diperoleh pada rumus (7). Dari sini dapat dihitung berapa

persen sumbangan dari kedua variabel bebas ini terhadap

varibel terikat. Dengan kata ]ain ditentukan koefisien
determinasi ganda -

Lalu ditentukan hubungan masing-masing varibel bebas

dengan variabelterikat dengan menganggap salah satu dari
variabel bebas iru tetap. Untuk ini digunakan korelasi
parsil seperti yang ditulis oleh Sudjana (1989;586):

tyl r y?r LzryL.2
(1 ry2 ) (1 rlz

(8)

'y2 r ylr Lzry2-L
(1 ryl ) (1 r12

)

)

E

dimana : ry1 dan ry2 adalah koef isien- koef isien korelasi.

Setelah itu dihitung berapa besar sumbangan relatif dari
masing-masing prediktor terhadap prediksi - Dengan kata Iain
berapa B variabel Xl turut memberi sumbangan terhadap

variabel Y, begitu juga untuk variabel XZ dengan

menggunakan determinasi 12 (su5ana, 1949:545)

Prosedur PeneI i tian

Penelitian ini dilaksanakan dengan dukungan dana dari
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B

bebas pada regresi tersebut. Jadi rumus (5) dan (5) tidak

digunakan-Namun demikian penulis masih ingin mengetahui berapa

persenkah sumbangan dari kedua prediktor (Fisika Sl'lA dan PBM)

terhadap prediksi (PL Kependidikan) . Dengan mempergunakan

rumus (7) diperoleh harga R sebesar o,o781. Berarti hanya

7,812 sumbangan penguasaan materi Fisika dan PB l't terhadap

keberhasilan PL Kependidikan pada waktu dalam Iatihan mengajar

Karena demikian kecilnya pengaruh kedua prediktor

terhadap prediksi maka penul.is tidak melaiutkan atau

mencari berapa sumbangan relatif masing-masing variabel bebas

(prediktor) itu terhadaP variabel terikat (prediksi)

Jadi penulis tidak mempergunakan rumus korelasi parsiJ. (a)yang

telah di rencanakan semula.

Pengolahan data penulis Iakukan dengan komputer

(microstat). Hasilnya dapat dilihat seperti tertera pada

halaman sebelah ini.

Pemba hasan

Setelah dilakukan uii F ternyata diperoleh harga F hitung

lebih kecil dari F tabel untuk taraf kepercayaan 952- Berarti

persamaan regreasi atau hubungan va r iabel -va riabel tersebut

tidak bersifat nyata- Dan ternyata variabel bebas xl dan \,

tidak mempunyai pengaruh yang berarti terhadap PL

kependidikan. Dari hasil penelitian ini sumbangan dari kedua

variabel bebas yang dimaksud dalam penelitian ini hanya 7'81*-

92,192 Iagi ditentukan oLeh hal-haI Iainnya- Artinya walaupun

Mlr.rr{ uF) ilij US I,i IAAII
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REGRESSION ANALYSIS

HEADER DATA FOE:
NUMBER OF CASES:

B..NURASMA LABEL 3

29 NUMBER oF VARIABLES3 3

INDEX NAME
1 fis
2 pbEr

DEP. VAR.: PPI

DEPENDENT VARIABLE: PPI

UEAN
67 .7828
7 t .2862
82.4862

D. DEV.
,99L2
.2871
.2982

ST
b
b
o

VAR. REGRESSION COEFFICIENT
fis . 1113
obm ' 0533
boHsrnur 7t.7425

r(or= 26],
.811
,407

PROB,
.42465
,6a772

SQUARE
11 . 8982
10. 7999

F RAT IO
7,102

PROB,
,347 3

STD. ERROR
,1372
. 1308

PARTIAL r^2
,0241
.0063I

STD. ERROR OF EST. = 3'2863

ADJUSTED R SQUARED ='0072
R SQUARED = '0?81

MULTIpLE R = .2795

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

MEAN
SOURCE

REGRESSION
RESIDUAL
TOTAL

SUM OF SQUARES
23.7963

280.7981
304.5945

D. F.
2

26
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mahasiswa tersebut memperoleh nilai Fiska Sl"lA dan nilai mata

ku 1i ah P roses Belajar Mengaja r yang ti nggi belum tentu
mahasiswa itu dapat tampil. pada latihan mengajar dengan baik.

Demikian juga bagi mahasiswa yang nilai Fisika SMA dan PBl'l nya

rendah berkemungkinan untuk tampil dalam praktek mengajar

dengan baik. HaI ini menurut hemat penulis mungkin saja

te r jadi ka rena hasi I kerja ke ras yang di L aku kan oleh
mmahasiswa tersebut beberapa hari atau beberapa mi.nggu sebelum

mereka tampil.

Disamping itu untuk t,ampil didepan kelas tidak hanya

dipengaruhi atau ditentukan oleh penguasaan materi seseorang.

Bisa saja mereka yang telah menguasai materi dengan baik itu
kerena mental yang Iemah atau grogi ketika tampil didepan

kelas akan mengakibatkan latihannya menjadi tidak baik atau

dengan kata lain niLainya akan menjadi rendah-

Sebaliknya mareka yang bermental kuat ditambah usahanya

menjelang tampil didepan kelas akan dapat tampl dengan sukses

pada waktu latihan mengajar sehingga nilainya bisa menjadi

tinggi.

'i,i ;,i'-;;:, ;ill.:::,.;::!
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Penu tup

Berdasarkan penemuan penelitian dan pembahasan maka

disimpulkan sebagai be ri kut:

1. Penguasaan materi Fisika SttA yang dilihat dari nilai yang

diperoleh oleh mahasisHa setelah mengikuti ujian mata

kul iah te rsebu t tidak menentukan keberhasi Ian pL

kependidikan. Berarti yang menetukan adalah penguasaan

materi Fisika SMA tentang apa topik yang akan diajarkan
saat itu- Dengan demikian prasyrat bagi mahasiswa untuk

mengikuti PL kependidikan ini yaitu harus Iulus mata kuliah

Fisika SMA dapat dipikirkan lagi-
2. Hasil belajar kelompok mata Kuliah pBi't yang dimaksud dalam

penelitian ini belum menjamin suksesnya proses belajar
mengajar mahasiswa pada waktu Iatihan mengajar di sekolah

Iatihan yang telah ditentukan. Karena untuk mampu atau

tampil didepan kelas dengan baik juga ditentukan oleh mental

seseo rang _

Sa ran-sa ran

1. Berhubung karena tidak terdapat hubungan dan pengaruh yang

berarti antara penguasaan materi Fisika SM6 terhadap pL

kependidikan, khususnya untuk jurusan pendidikan Fisika
agar dapat mempe rtimbangkan kembali prasyarat yang harus

B
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dipenuhi oleh mahasiswa untuk dapat mengikuti pL

kependidi kan

Karena juga tidak terdapat hubungan dan pengaruh yang

berarti antara hasil belajar kelompok mata kuliah pBM pada

keberhasilan mahasiswa dalam PL Kependidikan, hendaklah

dalam perkuliahan proses belajar mengajar tidak hanya yang

ditanamkan/ diberikan yang bersifat materi saja tetapi juga

mahasiswa disuruh berbuat atau berlatih sesuai dengan

sinopsis mata kuliah te rsebu t .

l{aIau bagaimanapun pengetahuan tentang materi Fisika SI.IA

dan PBH secara formal didapat oleh mahasisr+a diwaktu
perkuliahan maka untuk prasyarat bagi mahasiswa yang akan

mengikuti PL kependidikan menurut menulis sebaikya adalah:

telah pernah mengikuti/ mengaqbil mata kuliah

a. Fisika Sl'14 I sampai V

b. Kelompok mata kuliah PBtl

3
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lampl ran t

Y x x21

64,1 73-3 44.5

67 .6 i5.7 43.6

73-9 7A.9 A1

69. -t 73.9 85.6

83.2 19 .O 85

7O-2 59.7 r-1 .4

75.5 74-O 84.6

7L-6 71,O a3-4

7C.7 75.3 A6-5

60,5 65 -3 76

a? .2 87 - '--\ aO

64.6 t).,7 A2 -?

5a.4 67 .O 76.3

64 .1 70.7 83

64.6 6'2. t- 77.5

73 .3 ]7 -7 E4

./t-a /5-/ u-.o

€,a.3 75,-i 86.1

60.9 6i .3 A2..9

6A. 3 70.5 aO.5

67.6 1t-7 74.7

I

02.5 -/A.7 81.3
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f",f'l'' * i
t

6e-7 ao-i a?-r

66.5 60 .7 A8, 5

I

tj-
I,

\
aI

a

6l.i 63_J AO

64.8 64.6 A6

69-3 i4.3 A4 .5

66.7 71 .3 ?i) -5

63.4 6a. O AO. 7

Ke t,

x
1

2

ni Lai Fi:ika

',t'

F.epsndidrl..an

5NA

I

nil ai PBM\

.,-4+ t
aL

a*.*
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